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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak ada perbedaan antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), Team Games Tournament (TGT), dan Konvensional terhadap keterampilan berbicara siswa kelas II dan mengetahui keterampilan berbicara siswa yang lebih baik antara model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), Team Games Tournament (TGT), dan Konvensional. Penelitian ini di latar belakangi oleh kurangnya siswa dalam keterampilan berbicara, kurangnya percaya diri siswa dalam mengungkapkan ide atau pendapat di depan kelas, guru kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, siswa masih cenderung pasif saat proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan atau studi pustaka. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan organize, synthesize, identify. Hasil penelitian dari beberapa jurnal yang telah direview menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), Team Games Tournament (TGT), dan Konvensional terhadap keterampilan berbicara siswa dimana model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), Team Games Tournament (TGT) lebih menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara siswa dibandingkan dengan model konvensional. Akan tetapi, walaupun terdapat perbedaan pada model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), Team Games Tournament (TGT), dan Konvensional, ada satu model pembelajaran kooperatif yang lebih baik untuk digunakan dalam keterampilan berbicara siswa kelas II yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).
Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Numbered Head Together, Team Games Tournament, Keterampilan berbicara.
PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang sangat kompleks yang mengutamakan aspek keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Menurut Tristiantari, dkk (2013), salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting peranannya dalam upaya melahirkan generasi masa depan yang cerdas, kritis, kreatif, dan berbudaya adalah keterampilan berbicara. Dengan menguasai keterampilan berbicara, peserta didik akan mampu mengekspresikan pikiran dan perasannya secara cerdas sesuai konteks dan situasi pada saat dia sedang berbicara. Oleh karena itu, keterampilan berbicara seharusnya mendapat perhatian dalam pendidikan formal khususnya di sekolah dasar. Keterampilan berbicara penting diajarkan karena dengan keterampilan berbicara itu siswa akan mampu mengembangkan kemampuan berfikir mereka. 
Masalah rendahnya keterampilan berbicara siswa juga terdapat pada literatur yang di review. Salah satunya dari Agustyaningrum (Andani, 2020: 61) yang menyatakan bahwa hal – hal yang mengindikasikan masih rendahnya kemampuan komunikasi siswa yaitu siswa kurang percaya diri dalam mengkomunikasikan gagasannya dan masih ragu – ragu dalam mengemukakan jawaban ketika ditanya oleh guru, siswa belum mampu mengkomunikasikan ide atau pendapatnya dengan baik, pendapat yang disampaikan oleh siswa sering kurang terstruktur sehingga sulit dipahami oleh guru. Selanjutnya, dari Kusyairi (2020: 2) mengungkapkan bahwa keterampilan berbicara siswa rendah disebabkan karena diksi (pilihan kata) kurang sesuai, kalimatnya rancu, alur tuturannya pun tidak runtut dan kohesif. Ketika menjawab pertanyaan – pertanyaan yang diajukan oleh guru seringkali siswa hanya dengan jawaban singkat. Seringkali siswa menjawab pertanyaan guru dengan bahasa daerah. Para siswa mengalami kesulitan dalam mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara lancar, komunikatif dan interaktif dalam berbicara.
Sebagaimana dengan yang disampaikan oleh Tristiantari, dkk (2013) bahwa dalam kegiatan pembelajaran kemampuan berbicara, peserta didik masih mengalami kesulitan. Selama ini peserta didik sulit untuk berbicara di depan umum karena rasa kurang percaya diri peserta didik untuk berekspresi. Guru masih cenderung menggunakan pembelajaran konvensional, sehingga siswa hanya menerima materi yang disampaikan oleh guru dan siswa cenderung pasif dalam pembelajaran, tidak percaya diri dalam mengutarakan pendapat. Agar siswa mampu menguasai aspek penting keterampilan berbahasa khususnya keterampilan berbicara, peran guru sangat penting dalam memilih model pembelajaran yang tepat. 
Pembaharuan dalam dunia pendidikan ini terjadi pada kurikulum, kurikulum 2013 saat ini sudah ditetapkan dalam instansi pendidikan. Kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran tematik – integratif. Sehingga, model pembelajaran yang digunakan harus menyenangkan. Salah satu model kooperatif yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) atau penomoran berfikir bersama adalah jenis model pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap sumber skturktur kelas tradisional (Hamdayama, 2015:175). Adapun menurut Isjoni (2012:83) Model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) adalah tipe model pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok – kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku ras yang berbeda. 4 Penelitian mengenai keterampilan berbicara sebelumnya pernah dilakukan oleh Pratiwi, penelitian tersebut menjelaskan bahwa keterampilan berbicara disebabkan oleh beberapa faktor yaitu penggunaan model atau metode pembelajaran yang dilakukan guru, di mana guru hanya menggunakan metode konvensional atau ceramah saja yang membuat peserta didik bosan dan pasif di dalam kelas. Faktor selanjutnya yaitu minimnya media pembelajaran atau alat peraga yang digunakan oleh guru. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Mabruri, dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kegiatan berbicara di kelas kurang diasah oleh guru. Akibantnya, seringkali ditemukan kecenderungan peserta didik enggan berbicara karena takut salah. Selain itu, peserta didik kurang memahami kosakata bahasa Indonesia yang baku dan malas mengungkapkan gagasan atau ide akibat kurang percaya diri. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian membandingkan antara dua model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together, Team Games Tournament, dan Konvensional model pembelajaran mana yang efektif terhadap keterampilan berbicara. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together dan Team Games Tournament Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas II”.
LANDASAN TEORI
Efektivitas menggambarkan proses atau langkah – langkah kegiatan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan. Menurut Sudjana (2004:34) mengungkapkan bahwa suatu pembelajaran yang efektif dapat ditinjau dari segi proses dan hasilnya. Adapun dari segi proses, suatu pembelajaran harus merupakan interaksi dinamis sehingga siswa sebagai subjek belajar mampu mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya secara efektif. Segi hasil, pengajaran haruslah menekankan pada tingkat penguasaan tujuan oleh siswa, baik secara kualitas maupun kuantitas. Efektivitas dalam penelitian ini ditunjukkan dengan menerapkan model pembelajaran. Dalam pengertian proses, efektivitas merupakan pelaksanaan pembelajaran yang lebih bermakna dalam mencapai suatu tujuan. Dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan suatu proses dalam melaksanakan pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan melalui kegiatan yang menghasilkan proses dan hasil yang baik.
Pembelajaran kooperatif bergantung pada efektivitas kelompok – kelompok siswa. Dalam pembelajarn ini, guru diharapkan mampu membentuk kelompok kooperatif dengan berhati – hati agar semua anggotanya dapat bekerja sama untuk memaksimalkan pembelajarannya sendiri dan teman satu kelompoknya (Huda, 2017:32). Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok – kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur – struktur khusus yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa (Hamdayama, 2015:175). Pembelajaran kooperatif Numbered Head Together merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pola struktur khusus yang dirancang untuk meningkatkan penguasaan akademik.

Langkah – langkah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) menurut Trianto (2009:82) terdapat empat fase sebagai berikut: a) Fase pertama: Penomoran, dalam fase ini guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 3 - 5 orang, dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor 1 – 5. b) Fase kedua: Mengajukan pertanyaan, guru mengajukan suatu pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi. Pertanyaan dapat sangat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya. Misalnya, “Berapakah jumlah gigi orang dewasa?” Atau berbentuk arahan, misalnya “Pastikan setiap orang mengetahui lima ibu kota provinsi yang terletak di Pulau Sumatera.” c) Fase ketiga: Berpikir bersama, siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu, dan meyakinkan tiap anggota timnya mengetahui jawaban tim. d) Fase keempat: Menjawab, guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.

Team Games Tournament (TGT) adalah salah satu tipe pembelajaraan kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok – kelompok belajar yang beranggotakan 5 – 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku kata atau ras yang berbeda. Menurut Sumantri (2015:54), pada pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT), siswa dikelompokkan dalam kelompok – kelompok kecil yang masing – masing 13 anggotanya melakukan turnamen pada kelompoknya masing – masing. Pemenang turnamen adalah siswa yang paling banyak menjawab soal dengan benar dalam waktu yang paling cepat. Team Games Tournament (TGT) menggunakan turnamen akademik, dan menggunakan kuis – kuis dan sistem skor kemajuan individu, di mana siswa belomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka (Slavin, 2005:163). Adapun menurut Rusman (2013:224) dalam model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) siswa memainkan permainan dengan anggota – anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing – masing. Permainan dapat disusun dalam bentuk kuis berupa pertanyaan – pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran, kadang dapat juga diselingi dengan pertanyaan kelompok – kelompok.

Keterampilan berbicara merupakan salah satu faktor penting di dalam komunikasi karena berbicara dapat menentukan tingkat keberhasilan komunikasi. Tujuan keterampilan berbicara akan dapat dicapai jika program pengajaran dilandasi prinsip – prinsip yang relevan, dan pula KBM yang membuat para peserta didik secara aktif mengalami kegiatan berbicara. Sesuai dengan pendapat Sunendar dan Iskandarwassid (2011:242) tujuan keterampilan berbicara akan mencakup pencapaian hal – hal berikut: a) Kemudahan berbicara Peserta didik harus mendapat kesempatan yang benar untuk berlatih bicara sampai mereka mengembangkan keterampilan secara wajar, lancar, dan menyenangkan, baik dalam kelompok kecil maupun di hadapan pendengar umum yang lebih besar jumlahnya. Peserta didik perlu mengembangkan kepercayaan yang tumbuh. b) Kejelasan Dalam hal ini peserta didik berbicara dengan tepat dan jelas, baik artikulasi maupun diksi kalimat – kalimatnya. Gagasan yang diucapkan harus tersusun dengan baik. Dengan latihan berdiskusi yang mengatur cara berfikir yang logis dan jelas, kejelasan berbicara tersebut dapat dicapai. c) Bertanggung jawab Latihan berbicara yang bagus menekankan pembicara untuk bertanggung jawab agar berbicara secara tepat, dan dipikirkan dengan sungguh – sungguh mengenai apa yang menjadi topik pembicaraan, tujuan pembicaraan, siapa yang diajak bicara, dan bagaimana situasi pembicaraan serta momentumnya. Latihan demikian akan menghindarkan peserta didik dari berbicara yang tidak bertanggung jawab. d) Membentuk pendengaran yang kritis Latihan berbicara yang baik sekaligus mengembangkan keterampilan menyimak secara tepat dan kritis juga menjadi tujuan utama. Di sini peserta didik perlu belajar untuk dapat mengevaluasi kata – kata, niat, dan tujuan pembicara yang secara emplisit mengajukan pertanyaan. e) Membentuk kebiasaan Kebiasaan berbicara tidak dapat dicapai tanpa kebiasaan berinteraksi dalam bahasa yang dipelajari atau bahkan dalam bahasa ibu. Faktor ini demikian penting dalam membentuk kebiasaan berbicara dalam perilaku seseorang. 18 Keterampilan berbicara selain memiliki tujuan, keterampilan berbicara juga dipengaruhi oleh beberapa faktor keberhasilan berbicara dan faktor yang memengaruhi keterampilan berbicara secara langsung.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. metode penelitian yang digunakan yaitu metode Quasi Eksperimental Designs dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design yaitu desain penelitian yang dimana kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2015: 79). Akan tetapi, metode penelitian yang semula direncanakan menggunakan penelitian kuantitatif berhubung ada suatu permasalahan yang tidak diduga yaitu pandemi maka untuk penelitian ini dilakukan dengan metode studi kepustakaan atau studi pustaka (library research). Menurut Nazir (Puspitasari, 2018: 77) penelitian kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku – buku, literatur 27 –literatur, catatan – cat atan, dan laporan – laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Pendapat lainnya oleh Zed (Lestari, 2020: 568) mengungkapkan studi kepustakaan juga merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan menghimpun data – data atau informasi dari buku atau sumber lainnya, kemudian membaca dan menelaahnya sebagai bahan penelitian. Sesuai dengan judul penelitian maka peneliti memfokuskan penelitian ini mengenai model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap keterampilan berbicara siswa. Tempat dilaksanakannya penelitian di SD Negeri Jatisawit 01 dan SD Negeri Jatisawit 03.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pembelajaran di sekolah salah satunya yaitu pembelajaran Bahasa Indonesia, yang di dalamnya terdapat keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara bertujuan untuk alat menyatakan pendapat, gagasan, memberi informasi atau menerima informasi. Dalam keterampilan berbicara siswa masih kurang memiliki keterampilan berbicara dengan baik karena terkadang muncul rasa grogi, malu dan tidak percaya diri. Hal tersebut bisa dipengaruhi juga dari kurangnya guru merencanakan alur pembelajaran dengan baik, sehingga kemampuan keterampilan berbicara siswa kurang bisa disalurkan dengan baik. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran yang baik guru sebaiknya menerapkan suatu model pembelajaran untuk menunjang terjadinya kelancaran kegiatan belajar mengajar yang akan dilaksanakan. Dalam menerapkan model pembelajaran juga disesuaikan dengan langkah – langkah dari model pembelajaran itu sendiri. Dalam suatu kegiatan pembelajaran terdapat berbagai macam model pembelajaran yang bisa diterapkan untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar dengan baik dan tidak monoton. Model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti yaitu Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together dan Team Games Tournament. Menurut Huda (2017:130) menyatakan bahwa pada dasarnya Numbered Head Together (NHT) merupakan varian dari diskusi kelompok, teknik pelaksanaannya hampir sama dengan diskusi kelompok. Model NHT mengacu pada belajar kelompok peserta didik dan masing – masing anggota kelompok memiliki tugas dan nomor yang berbeda – beda sehingga pembelajaran ini dapat meningkatkan hubungan sosial antar peserta didik. Dalam model pembelajaran ini satu kelompok terdiri dari 5 atau lebih anggota kelompok. Penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) siswa dapat dikatakan sebagai posisi yang dominan karena dalam model pembelajaran ini guru menunjuk seorang siswa untuk mewakili dari masing – 33 masing kelompoknya tanpa memberitahu siapa yang akan meakili kelompoknya masing – masing. Menurut Hida dan Ramadi, (2017:41) menyatakan bahwa model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) ini menyesuaikan denga karakteristik siswa yang sering jenuh dalam belajar, kurang terlihat terlihat secara langsung menyampaikan pendapat di depan kelas, masih malu – malu atau tidak percaya diri berbicara di depan umum, dan kepasifan siswa dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) mempunyai beberapa langkah. Menurut Trianto (2012: 82–83) terdapat empat fase sebagai berikut: 1. Fase pertama: Penomoran Guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor 1-5 2. Fase kedua: Mengajukan pertanyaan Guru mengajukan petanyaan kepada siswa 3. Fase ketiga: Berpikir bersama Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan dan meyakinkan tiap anggota kelompoknya mengetahui jawabannya tersebut 4. Fase keempat: Menjawab Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai mengangkat tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.
Pelaksanaan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT) ada beberapa komponen. Menurut Taniredja (Budi, 2018: 14-15) menjabarkan komponen – komponen dalam Team Games Tournament (TGT), yaitu: 1. Penyajian kelas (Class Presentation) Penyajian kelas dalam pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) tidak berbeda denganmengajarkan model klasikal oleh guru, hanya pengajaran lebih difokuskan pada materi yang sedang dibahas saja. Ketika penyajian kelas berlangsung mereka sudah dalam kelompoknya. Dengan demikian siswa akan memperhatikan dengan serius selama pengajaran di kelas. 2. Kelompok (Teams) Kelompok beranggotakan 4-5 orang yang mewakili pencampuran dari berabagi macam keragaman dalam kelas seperti kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau etnik. Fungsi utama mereka dikelompokkan adalah anggota – anggota kelompok saling meyakinkan bahwa mereka dapat bekerja sama dengan baik dalam belajar dan mengerjakan game atau lembar kerja. 3. Permainan (Games) Pertanyaan dalam game disusun dan dirancang dari materi yang relevan dengan materi yang telah disajikan untuk menguji pengetahuan yang diperoleh mewakili masing – masing kelompoknya. Sebagian pertanyaan pada kuis adalah bentuk sederhana. Setiap siswa mengambil sebuah kartu yang diberi nomor dan menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor pada kartu tersebut. 4. Kompetisi / Turnamen Turnamen adalah susunan beberapa permainan yang dipertandingkan. Permainan dilaksanakan pada akhir pokok bahasan setelah guru memberikan penyajian kelas dan kelompok mengerjakan lembar kerjanya. 5. Pengakuan kelompok Pengakuan kelompok dilakukn dengan memberikan penghargaan berupa hadiah, sertifikat, atau medali penghargaan atas usaha yang telah dilakukan kelompok selama belajar sehingga mencapai kriteria yang telah dicapai bersama.
Pembahasan

Dalam penelitian ini dikaji model pembelajaran tipe Numbered Head Together (NHT) dan Team Games Tournament (TGT) terhadap keterampilan berbicara siswa. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dijelaskan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, ada teori yang mengungkapkan faktor yang berkaitan dengan keterampilan berbicara baik itu pelafalan, intonasi, pemilihan kata, struktur kalimat, penampilan (Arianti, 2019:20). Hasil dari penelitian di atas menunjukkan bahwa dalam pelafalan, siswa sudah mengalami perubahan dari sebelumnya. Lebih jelasnya sesuai dengan penjelasan dari Kariani (2016:68) menyatakan bahwa perolehan siswa dalam aspek pelafalan pada keterampilan berbicara mengalami peningkatan, tidak ada siswa yang memperoleh kategori skor dibawah kriteria yang telah ditentukan. Adapula faktor keterampilan berbicara siswa dalam intonasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan penelitian atau tindakan siswa mengungkapkan idenya atau gagasannya dengan intonasi yang lebih jelas tidak merasa kurang percaya diri dan ragu lagi. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kariani (2018:68) mengungkapkan bahwa skor siswa yang diperoleh dari 2 siklus yang telah dilaksankan mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini berarti kompetensi keterampilan berbicara aspek intonasi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif mengalami peningkatan. Hasil dari penelitian di atas menunjukkan bahwa dalam pemilihan kata, siswa sudah lebih baik memiliki keterampilan berbicara dari sebelumnya. Hal ini sejalan 55 dengan penjelasan dari Asep & Ghea (2019:154) menyatakan bahwa siswa akan terlatih untuk mengemukakan gagasan dan perasaan secara cerdas dan keatif, mampu mengkomunikasikan secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, serta mapu menemukan dan menggunakan kemampuan analisis dan imajinatif yang ada dalamdirinya dalam menghadapi persoalan yang muncul. Hasil dari penelitian di atas menunjukkan bahwa dalam struktur kalimat, siswa sudah baik, tidak rancu, dan sesuai dengan permasalahan yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan penjelasan dari Andani (2020:65) menyatakan bahwa penggunaan bahasa oleh siswa sudah baik dan sudah sesuai dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) sehingga memudahkan siswa untuk berinteraksi. Ketika guru mengajukan pertanyaan siswa sudah mulai aktif dan berani, terlihat dari beberapa siswa yang berani mengajukan pertanyaan. Selanjutnya pada faktor penampilan, dalam penampilan siswa menunjukkan bahwa siswa dalam penampilan (menyelesaikan soal) sudah lebih baik, dan mau mengerjakan dengan mandiri. Seperti yang dijelaskan oleh Sulthoni (2015:313) menyatakan bahwa siswa hampir dari keseluruhan siswa memberikan respon positif, mereka merasa terbantu dan mudah untuk mengomentari suatu persoalan serta merasa terbimbing dalam melaksanakan keterampilan berbicara. Berkaitan dengan pendapat dari Trianto (Andani, dkk, 2017:62) yang mengungkapkan bahwa upaya yang tepat untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran tipe Numbered Head Together (NHT) yang merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 56 siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Pendapat lainnya juga menyatakan bahwa salah satu model pembelajaran yang dapat mendukung keterampilan berbicara siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) supaya siswa tidak bergantung kepada pendidik dan akan menambah rasa kepercayaan dengan kemampuan diri untuk berpikir mandiri, menemukan informasi, serta bisa mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan baik secara lisan maupun tulisan (Sari, 2020:5).
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan pemaparan pada pembahasan penelitian, maka didapatkan beberapa kesimpulan diantaranya: 
1. Terdapat perbedaan antara siswa yang diajar dengan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), Team Games Tournament (TGT), dan Konvensional terhadap keterampilan berbicara siswa, dimana siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), Team Games Tournament (TGT) siswa lebih mampu menunjukkan keterampilan berbicaranya baik dari segi rasa percaya diri, keberanian, mental, dan sebagainya dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 
2. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) yang lebih baik untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, karena model pembelajaran ini merupakan penomoran berpikir bersama di mana siswa satu dengan yang lainnya dapat berdiskusi. Hal tersebut dapat melatih kerja sama antar siswa dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa.
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